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ABSTRAK

MISHERNI. 2013. Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui
Permainan Balok Angka di Taman Kanak-kanak Tunas Bangsa Suka Bumi
Solok Selatan. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Tunas Bangsa Suka Bumi Solok Selatan,
adapun permasalahannya yaitu kognitif anak masih rendah. Hal ini disebabkan
oleh metode yang digunakan guru selalu monoton dan media yang digunakan
kurang menarik dan tidak bervariasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kognitif anak melalui permainan balok angka

Metodologi penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
sebanyak dua siklus. Subjek penelitian anak kelompok B1 di TK Tunas Bangsa
Suka Bumi Solok Selatan sebanyak 14 orang terdiri dari 7 orang anak laki-laki
dan 7 orang anak perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah teknik observasi dan dokumentasi, selanjutnya data diolah dengan teknik
persentase.

Hasil penelitian ini adalah kemampuan kognitif anak melalui permainan
balok angka pada siklus | termasuk kategori rendah, dan pada siklus 1l meningkat
menjadi kategori sangat tinggi. Penelitian ini sudah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui permainan
balok angka di kelompok B1 TK Tunas Bangsa Suka Bumi Solok Selatan dapat
meningkatkan kognitif anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor utama yang akan menentukan
keberhasilan pembangunan nasional. Pendidikan nasional di negara Kkita
sebagaimana dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi,
“Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab”.

Pendidikan nasional menjelaskan bahwa TK termasuk pendidikan anak
usia dini yang memberikan pembinaan bagi anak dari sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan agar memiliki
kesiapan lebih lanjut untuk memasuki pendidikan selanjutnya.

TK merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang
memberikan pembelajaran sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
anak serta mempunyai prinsip bermain sambil belajar dan belajar seraya
bermain. Melalui bermain anak dapat belajar dan beraktifitas. Bermain adalah
kegiatan yang menyenangkan sehingga dapat memotivasi anak untuk
mengetahui  sesuatu secara mendalam dan spontan berkembang
kemampuannya serta melalui kegiatan yang menyenangkan akan dapat
mengembangkan seluruh aspek pengembangan anak salah satunya

perkembangan kognitif.



Pendidikan anak usia dini mulai dari usia 5-6 tahun, yang berfungsi
untuk mengembangkan seluruh aspek yang meliputi: aspek prilaku (Sosial
Emosional), kognitif, psikomotor, bahasa dan seni. Pada anak usia dini semua
aspek harus dapat dikembangkan dengan baik dan sesuai dengan keunikan dan
tahap perkembangan usia anak.

Kemampuan dasar anak saling mendukung satu sama lain. Salah satu
kemampuan dasar yaitu kemampuan kognitif, kemampun kognitif memegang
peranan penting, namun kemampuan yang lainnya juga tidak kalah
pentingnya. Kognitif merupakan kecerdasan fikiran yang dapat digunakan
dengan cepat dan tepat untuk proses berfikir otak, fikiran tersebut digunakan
untuk mengenali, mengetahui dan memahami. Melalui alat berfikir yang
dimiliki oleh setiap individu inilah perkembangan kognitif seseorang
berkembang sejak usia dini sampai ke usia dewasa.

Berdasarkan kenyataan yang peneliti temui di TK Tunas Bangsa
Suka Bumi Solok Selatan bahwa masih rendahnya kemampuan kognitif
anak, hal ini terlihat pada saat pembelajaran berlangsung masih banyak anak
yang belum tahu dengan angka, serta anak kurang minat dalam belajar
konsep angka karena kurangnya media pendukung untuk pembelajaran
kognitif anak dan berdampak pada hasil pembelajaran yang dilakukan anak
kurang optimal, hal ini terlihat pada waktu proses pembelajaran masih
banyak anak yang bertanya-tanya kepada guru tentang angka, cara

mengurutkan dan membilang angka.



Selain itu media pembelajaran khususnya untuk pembelajaran kognitif
kurang bervariasi. Hal ini terlihat sewaktu pembelajaran kognitif guru hanya
menerangkan konsep angka lewat papan tulis dan ini sangat tidak menarik
bagi anak untuk mempelajari konsep angka serta guru selalu memberikan
nasehat dengan menceramahi anak sehingga anak bosan dan tidak mau
mendengar nasehat guru.

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik mengambil judul
“Peningkatan kemampuan kognitif anak melalui permainan balok angka Di
Taman Kanak-kanak Tunas Bangsa Suka Bumi Solok Selatan”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukan dapat di identifikasi

beberapa masalah yang dihadapi dalam permainan balok angka di Taman

Kanak-kanak Tunas Bangsa Suka Bumi Solok Selatan sebagai berikut :

1. Rendahnya kemampuan kognitif anak

2. Anak sulit mengenal angka

3. Hasil pemebelajaran yang dilakukan anak kurang optimal
4. Media pembelajaran kognitif kurang bervariasi

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti mengambil
batasan masalah sebagai berikut: Rendahnya kemampuan kognitif anak dalam

hal mengenal angka.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka
dapat dirumuskan permasalahannya yaitu ‘“Bagaimanakah meningkatkan
kemampuan kognitif anak melalui permainan balok angka di Taman Kanak-
kanak Tunas Bangsa Suka Bumi Solok Selatan?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah meningkatkan kemampuan kognitif anak di Taman Kanak-kanak Tunas
Bangsa Suka Bumi Solok Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi
pihak-pihak yang terkait, seperti :

1. Bagi anak didik yang terlibat sebagai subjek penilaian mempunyai
implikasi langsung terhadap perubahan dan peningkatan kemampuan
koginitif dalam proses dan hasil belajar yang akan diperoleh.

2. Bagi guru sebagai bahan masukan dalam membantu guru Taman Kanak-
kanak mengajarkan konsep angka.

3. Bagi orang tua merupakan suatu motivasi untuk mendidik anak mereka
agar menjadi anak yang memiliki perilaku yang baik.

4. Bagi Dinas Pendidikan agar dapat menjadi perhatian dalam kurikulum
dalam pembelajaran dan memberikan penyuluhan kepada guru Taman

Kanak-kanak untuk menerapakan cara pembelajaran konsep angka seperti



ini, sehingga Anak Usia Dini di daerah ini dapat meningkatkan
pemahaman dan prestasi belajarnya.

Bagi Taman Kanak-kanak Tunas Bangsa Suka Bumi dapat meningkatkan
kualitas kemampuan dalam kemampuan kognitif anak melalui
pembelajaran konsep angka, serta dapat menjadi contoh bagi Taman
Kanak-kanak yang lain dalam memberikan pemahaman tentang konsep
angka.

Bagi peneliti sendiri untuk menambah wawasan dan pengalaman melalui

kegiatan pembelajaran terutama dalam pemahaman konsep angka.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Konsep Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Prayitno (2010:3) mengemukakan bahwa “ Anak usia dini adalah

pribadi yang menakjubkan yang ingin mencapai banyak hal sekaligus,
perkembangan psikologis, sosial dan kognitif anak berinteraksi serta
bergantung pada kemampuannya untuk menguasai keterampilan motorik
dan bahasanya”.

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6
tahun yang berada pada tahap perkembangan dan pertumbuhan yang
sangat pesat, hal ini sejalan dengan pendapat Mutiah (2010:6-7) yang
menyatakan bahwa “anak usia dini adalah kelompok anak yang berada
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik”,
artinya memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan meliputi fisik
(koordinasi motorik kasar-halus), kecerdasan (daya fikir dan daya
cipta), sosial emosional, bahasa dan komunkasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah kelompok anak
yang berusia 0-6 tahun yang masih dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan yang bersifat unik dan mempunyai dasar pengembangan
psikologis, sosial dan kognitif serta tergantung pada kemampuannya

untuk menguasai perkembangannya.



b. Karakteristik Anak Usia Dini

Menurut Hartati (dalam Aisyah, 2008:1.4-1.12) anak memiliki
karakteristik yang khas, yaitu: 1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar, 2)
Anak merupakan pribadi yang unik, 3) Suka berfantasi dan berimajinasi,
4) Masa paling potensial untuk belajar, 5) Menunjukkan sikap egosentris,
6) Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek, dan 7) Sebagai
bagian dari makhluk hidup.

Sedangkan Menurut Solehuddin dalam Rusdinal (2008:13-15)
mengidentifikasikan sejumlah karakteristik anak usia prasekolah sebagai
berikut: 1) Anak bersifat unik, 2) Anak mengekspresikan perilakunya
secara relatif spontan, 3) Anak bersifat aktif dan energik, 4) Anak itu
egosentris, 5) Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias
terhadap banyak hal, 6) Anak bersifat eksploratif dan petualang, 7) Anak
umumnya kaya dengan fantasi, 8) Anak masih mudah frustasi, 9) Anak
masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, 10) Anak
memikili daya perhatian yang pendek, 11) Anak merupakan usia belajar
yang paling potensial dan 12) Anak semakin menunjukkan minat kepada
teman.

Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak usia dini yang
dimaksud disini adalah ciri khas yang dimiliki oleh seorang anak karena
usia dini adalah usia belajar yang paling potensial, suka meniru, serta

anak merupakan pribadi yang unik sekali.



2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Suyanto (2005:33) di Indonesia PAUD didefinisikan
sebagai pendidikan anak usia 0-8 tahun. Satuan PAUD meliputi
pendidikan keluarga, Taman Bermain (Play group), dan Raudatul Atfal
(RA), Taman Kanak-Kanak (TK) serta SD kelas awal (kelas 1-2).

Sedangkan menurut Padmonodewo (2008:43) pendidikan anak usia
dini adalah “nursery schoo/” atau “preschool ”. Nursery school adalah
program-program untuk pendidikan anak usia dua, tiga dan empat tahun.

Selanjutnya menurut Hasan (2009:15) pendidikan anak usia dini
merupakan jenjang pendidikan sebelum pendidikan dasar yang
merupakan suatu upaya yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut
yang diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal dan
informal.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu pembinaan pendidikan dan
pemberian rangsangan perkembangan serta pertumbuhan yang di tujukan
pada anak sejak lahir sampai usia delapan tahun, yang merupakan
pendidikan awal yang berperan dalam keberhasilan anak dimasa yang

akan datang.



b. Tujuan Pendidikan Anak usia Dini

Menurut Suyanto (2005:5) pendidikan anak usia dini bertujuan
untuk mengembangkan seluruh potensi anak (the whole child) agar kelak
dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa.

Sedangkan menurut Hasan (2009:16) tujuan pendidikan anak usia
dini adalah membentuk anak Indonesia yang berkualitas yaitu anak
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya,
sehingga memiliki kesiapan yang optimal dalam memasuki pendidikan
dasar dan mengarungi kehidupan di masa dewasa serta membantu
menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah.

Selanjutnya pendidikan anak usia dini juga bertujuan untuk
membimbing dan mengembangkan potensi anak, agar anak dapat
berkembang secara optimal sesuai tipe kecerdasannya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini
adalah untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri anak,
agar anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

c. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini

Sementara itu Anderson dalam Masitoh (2008:1.8) menyatakan:
“Pendidikan Anak Usia Dini khususnya TK dapat mengembangkan
berbagai aspek perkembangan anak yang meliputi kognitif, bahasa,

sosial, emosional, fisik dan motorik"
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Sedangkan menurut Sujiono (2009:46) ada beberapa manfaat
pendidikan anak usia dini yang harus diperhatikan adalah sebagai
berikut: 1) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan anak sesuai
dengan tahap perkembangannya, 2) Mengenalkan anak dengan dunia
sekitarnya, 3) Mengembangkan sosialisasi anak, 4) Mengenalkan
peraturan dan menanamkan disiplin pada anak, 5) Memberikan
kesempatan pada anak untuk menikmati masa bermainnya,

6) Memberikan stimulus kultural pada anak.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
manfaat pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan seluruh
aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak sesuai dengan tahap
perkembangannya serta mengajarkan anak untuk bersosialisasi dengan

orang-orang sekitarnya dan mengenal lingkungan.

d. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Suyanto (2005:33) karakteristik pendidikan anak usia dini

dapat terlihat dalam satuan PAUD yang meliputi :

1. Pendidikan Keluarga

2. Taman Bermain (Play group)

3. Raudatul Atfal RA, Taman Kanan-Kanak (TK) serta Sd kelas Awal
(kelas 1-2)
Menurut Patmonodewo (2003:69) menjelaskan karakteristik
pendidikan anak usia dini dalam pelaksanaan pendidikan di TK

dinyatakan bahwa :
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1) TK adalah salah satu bentuk pendidikan sekolah yang
bertujuan untuk meletakkan dasar ke arah perkembangan
sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta
yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri
dengan keluarganya dan untuk pertumbuhan dan
perkembangan selanjutnya,

2) Pendidikan TK tidak merupakan persyaratan untuk
memasuki sekolah dasar.

3) Program kelompok A dan kelompok B bukan merupakan
jenjang yang harus diikuti oleh setiap anak didik,

4) Pelaksanaan pendidikan di TK menganut prinsip bermain
sambil belajar atau seraya bermain, karena duia anak adalah
bermain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pendidikan anak usia dini ini sangat erat kaitannya dengan
tahapan-tahapan pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu orang tua perlu
memahami kebutuhan pendidikan bagi anak usia dini yang tentunya

pendidikan yang disesuaikan dengan kerakteristik anak usia dini.

3. Pengertian Kemampuan Kognitif

a. Pengertian Kognitif

Kognitif adalah suatu proses berpikir yaitu kemampuan individu
untuk menghubungkan, memilah dan mempertimbangkan suatu kejadian
atau peristiwa menurut Susanto (2011:47)

Sedangkan menurut Gunarti, dkk (2008:1.37) kognitif adalah
pengertian yang luas mengenai cara berpikir dan mengamati, jadi
merupakan tingkah laku yang mengakibatkan seseorang memperoleh
pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk memperoleh pengetahuan atau

menggunakan pengetahuan yang diperolehnya.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan kognitif adalah kemampuan seseorang untuk memilah,
mengenal, memahami serta mempunyai pengetahuan dan menghasilkan
sesuatu yang dibutuhkan.

Pengertian Perkembangan kognitif

Menurut Minnet dalam Gunarti (2008:2.24) Perkembangan
kognitif merupakan perkembangan dari pikiran (mind) yaitu bagian
otak- bagian yang digunakan untuk bernalar, berpikir,dan memahami
sesuatu.

Perkembangan kemampuan kognitif merupakan pengembangan
kemampuan berpikir, menemukan alternatif pemecahan masalah,
mengembangkan kemampuan logika matematika serta pengetahuan,
pengembangan, mengembangkan  kemampuan memilah  dan
mengobtimalkan, mempersiapkan pengembangkan kemampuan berpikir
teliti menurut Aisyah (2008:1,12)

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan kognitif adalah kemampuan berpikir, memahami sesuatu

serta kemampuan memilah dan mengoptimalkan berpikir teliti.

Tujuan Perkembangan Kognitif

Pengembangan kognitif bertujuan untuk mengembangkan

kemampuan berpikir anak, kemampuan berpikir logika matematika,

menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah,
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mengembangkan kemampuan saintifik dan berfikir ilmiah
menurut Herasati (2005:38)

Sedangkan menurut Dogde dalam Gunarti (2008:2.26)
mengemukakan bahwa tujuan pengembangan kognitif untuk anak usia
prasekolah adalah sebagai berikut :1) Belajar dan pemecahan masalah,
2) Berpikir logis, 3) Berpikir menggunakan simbol.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
perkembangan kognitif adalah kemampuan berpikir anak untuk
menemukan alternatif pemecahan masalah, berpikir logis serta

mempersiapkan kemampuan berpikir menggunakan simbol.

d. Manfaat Perkembangan Kognitif

Adapun manfaat perkembangan kognitif menurut Piaget dalam
Sujiono (2005:1.18) adalah sebagai berikut : 1) Anak memiliki
pemahaman yang utuh dan komprehensif, 2) Melatih ingatan anak
tentang peristiwa dan kejadian yang pernah dialaminya, 3) Anak
mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya, 4) Anak mampu
memahami berbagai simbol-simbol, 5) Anak mampu melakukan
penalaran-penalaran yang baik, 6) Anak mampu memecahkan persoalan
hidup yang dihadapinya.

Manfaat kognitif adalah mengembangkan daya piker anak dan
menambah pengetahuan anak dari yang belum dikenal jadi dikenal, dari

yang sederhana menjadi lebih baik. Menurut Freud, Sujiono (2005:2.6)
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
manfaat dari perkembangan kognitif pada anak usia dini dapat
memahami makna yang sederhana, anak mampu melatih ingatannya
terhadap peristiwa, mengembangkan pikiran-pikiran, memahami
berbagai simbol-simbol serta mampu melakukan penalaran-penalaran
yang baik.

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan Kogpnitif
Menurut Gunarti (2008:2.24) mengemukakan bahwa kemampuan
kognitif dipengaruhi oleh dua faktor. yaitu faktor gen (pembawaan) dan
lingkungan. Gen merupakan faktor bawaan yang dibawa oleh anak sejak
lahir, diperoleh secara natural. Sementara lingkungan merupakan tempat
dimana anak dibesarkan, diasuh, dan dididik sepanjang kehidupan
mereka.
Sedangkan menurut Susanto (2011:59) mengemukakan faktor yang
dapat mempengaruhi kognitif dijelaskan sebagai berikut:
1) Faktor hereditas/keturunan, yaitu taraf intelegensi sudah ditentukan
sejak anak dilahirkan sekitar 75-80%.
2) Faktor lingkungan, yaitu taraf intelegensi ditentukan oleh pengalaman
dan pengetahuan yang diperoleh dari lingkungan hidupnya.
3) Faktor kematangan, tiap organ dapat dikatakan matang jika telah
mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing.
4) Faktor pembentukan ailah segala keadaan di luar diri seseorang yang

mempengaruhi perkembangan intelegensi.
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5) Faktor minat dan bakat, minat mengarahkan perbuatan kepada suatu
tujuan dan merupakan dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih
baik lagi dan bakat seseorang akan mempengaruhi tingkat
kecerdasannya.

6) Faktor kebebasan, yaitu keleluasaan manusia untuk berfikir divergen
(menyebar) yang berarti bahwa manusia dapat memilih metode-
metode tertentu dalam memecahkan masalah-masalah, juga bebas
dalam memilih masalah sesuai dengan kebutuhannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan kognitif dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya yang
paling dominan adalah faktor keturunan dan faktor lingkungan.

f. Ciri-ciri Perkembangan Kognitif

Adapun ciri perkembangan kognitif anak menurut Sujiono
(2005:2.2) adalah: 1) Anak semakin mandiri dan mulai mendekatkan diri
pada teman-teman sebayanya, 2) Rasa egosentrisnya masih kuat, 3) Sulit
membedakan imajinasi dengan realitas, 4) Semakin sering mengajukan
pertanyaan, 5) Masa yang terpanjang dalam rentang kehidupan, 6) Masa
sulit, berkelompok, menjelajahi, 7) Masa bertanya, meniru dan usia
keemasan

Sedangkan menurut Dodge dalam Gunarti (2008:2.27) ciri-ciri

awal perkembangan kognitif anak usia prasekolah adalah sebagai berikut:

1) Melihat dan mengentuh objek yang diperlihatkan orang dewasa,

2) Meniru orang lain dalam memecahkan masalah, 3) Mengulangi dan
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mencoba, 4) Menunjukkan kesamaan suatu benda, 5) Memahami satu
dan banyak konsep.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
ciri-ciri perkembangan kemampuan kognitif anak adalah masa bagi
seorang anak untuk menemukan pemecahan masalah, memahami, meniru

serta mengajukan banyak pertanyan bagi anak di usia dini.

4. Permainan

a. Pengertian Bermain

Bermain adalah kegiatan yang dilakukan atas dasar suatu
kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan
tersebut dilakukan secara suka rela, tanpa paksaan atau tekanan dari
pihak luar menurut Hurlock, (1997:83). Sedangkan menurut Browne
dalam Sujiono (2005:7.5) bermain merupakan pekerjaan masa
kanak-kanak dan cermin pertumbuhan anak.

Sedangkan menurut Craft dalam Musfiroh (2008:13) bermain
merupakan tumbuhnya pemikiran dari anak yang berdaya, sedangkan
pikiran yang berdaya merupakan faktor dari tumbuhnya ide-ide baru,
dan berbagai gagasan baru yang akhirnya menjelma menjadi sebuah
kreativitas.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bermain
merupakan pekerjaan yang dilakukan pada masa kanak-kanak dan suatu

kesenangan bagi anak, dengan bermain seorang anak bisa tumbuh dan
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berkembang secara optimal serta anak bisa menghasilkan ide-ide baru
yang akhirnya menghasilkan kreativitas.
b. Tujuan Bermain

Perbelajaran di TK harus menerapkan esensi bermain, esensi
bermain meliputi menyenangkan, merdeka, bebas memilih dan
merangsang anak terlibat aktif. Bermain memiliki tujuan yang jelas
yaitu setiap kegiatan harus mencerminkan jiwa bermain yaitu senang
merdeka, voluntir dan demokratis menurut Suyanto (2005:133)

Sedangkan menurut Mutiah (2010:137) mengemukan bermain

bertujuan untuk kesehatan anak, meningkatkan afiliasi dengan teman
sebaya, mengurangi tekanan, meningkatkan perkembangan kognitif,
meningkatkan daya jelajah dan memberi tempat berteduh yang aman
bagi perilaku yang yang secara potensial berbahaya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
bermain adalah untuk menyenangkan bagi anakjuga dapat menjaga
kesehatan anak dan meningkatkan perkembangan anak serta
mengembangkan sosialisasinya.

c. Karakteristik Bermain

Menurut Montolalu (2005:2.4-2.5) karakteristik bermain adalah
senagai berikut : 1) Bermain adalah suka rela, 2) Bermain adalah
pilihan anak, 3) Bermain adalah kegiatan yang menyenangkan, 4)

Bermain adalah simbolik, 5) Bermain adalah aktif melakukan kegiatan
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Sedangkan menurut Suyanto (2005:133) mengemukakan
kerakteristik bermain adalah sebagi berikut: 1) Motivasi internal
(berdasarkan keinginan anak sendiri), 2) Aktif, 3) Nonliteral, yaitu anak
melakukan apa yang diinginkannya, 4) Tidak memiliki tujuan eksternal.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik bermain adalah menyenangkan, aktif, suka rela atau tidak
ada paksaan dari siapapun serta bermain itu merupakan pilihan anak.

d. Manfaat Bermain
Adapun menurut Hasan (2009:272) mengemukakan manfaat
bermain adalah sebagai berikut : 1) Mengoptimalkan perkembangan

pisik dan mental anak, 2) Memenuhi kebutuhan emosi anak,

3) Mengembangkan kreativitas dan kemampuan bahasa anak,

4) Membantu proses sosialosasi anak.

Sedangkan menurut Montotalu (2005:1.15-1.18) manfaat bermain
sebagai berikut : 1) Bermain memicu kreativitas, 2) Bermain
mencerdaskan anak, 3) Bermain menanggulangi konflik, 4) Bermain
untuk melatih empati, 5) Bermain untuk mengasah panca indra, 6)
Bermain sebagai media terapi (pengobatan), 7) Bermain itu melakukan
penemuan

Sedangkan menurut Patmonodewo (2008:103) mengemukakan
manfaat bermain adalah untuk membantu perkembangan anak,
meningkatkan kematangan serta mengembangkan keterampilan dalam

memainkan suatu alat permainan.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
bermain bermanfaat untuk kecerdasan dan perkembangan seorang
anak serta mengembangkan keterampilan anak.

e. Jenis Permainan

Adapun jenis-jenis permainan menurut Suyanto (2005:128)
adalah sebagai berikut: 1) Permainan pisik, 2) Lagu anak-anak, 3)
Teka-teki berpikir ligos dan berpikir matematis, 4) Bermain dengan
benda-benda, 5) Bermain peran.

Menurut Mutiah (2010:39) mengemukan jenis permainan adalah
sebagai berikut: 1) Permainan sensorimotor, 2) Permainan praktis, 3)
Permainan pura-pura, 4) Permainan sosial, 5) Permainan fungsional, 6)
Permainan konstruktif, 7) Game.

Sedangkan menurut Patmonodewo (2008:103) mengemukakan

jenis-jenis bermain sebagai berikut :

1. Bermain sosial,
2. Bermain dengan benda,

3. Bermain sosio dramatis.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
jenis-jenis bermain adalah bermain dengan benda-benda, bermain
sosial atau disebut juga bermain peran.

5. Pengertian Balok Angka
Menurut Answar (2002:44) mengemukakan definisi balok adalah batang

kayu yang telah di rimbas tetapi belum dijadikan papan. Sedangkan menrut
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Djaka (2009 :23) mengemukakan definisi balok adalah kayu persegi
panjang. Balok yang dimaksud dalam dalam penelitian ini adalah balok
yang berupa seperti kubus yang terdapat angka di sisi-sisinya.

a. Pengertian Konsep Angka

Pengenalan konsep angka pada anak-anak dapat diawali dengan
pengalaman bekerja atau bermain. Menurut Alexander dalam Siswanto
(2008:46) pengertian konsep angka adalah cara pengenalan dari yang
konkrit dan menyenangkan bagi anak, melalui angka sesuatu yang ada
dalam lingkungan dan memanfaatkan serta menghitung jumlah mainan
yang paling disukai anak.

Minat anak terhadap konsep angka akan tumbuh sangat besar
secara alamiah apabila diperkenalkan secara konkrit dan memperjelas
serta menyusun konsep-konsep angka dari fakta-fakta yang telah
anak pahami secara rutinitas, karena konsep angka merupakan dasar
dari proses belajar awal metematika anak

b. Pentingnya Konsep Angka
Menurut Sujiono (2008:120) mengemukakan tentang hal-hal
pentingnya mengenal konsep angka bagi anak adalah:
1. Mendapat konsep angka adalah proses yang berjalan perlahan-lahan
2. Belajar trial dan error dalam mengembangkan kemampuan
menghitung dan menjumlahkan
3. Menggunakan sajak, permainan tangan, dan beberapa lagu yang

sesuai untuk memperkuat hubungan dengan angka
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Melibatkan pemikiran tentang menghitung, mengelompokkan dan
membandingkan yang merupakan cara belajar mengenai nama
angka, kemudian nama angka tersebut untuk mengidentifikasikan
jumlah benda.

Sedangkan menurut Dharma Wanita Persatuan Mandiri

(2009:4) menjelaskan, hal-hal penting yang perlu diperhatikan untuk

memperknalkan konsep angka adalah:

1.

Nama Bilangan, dikealkan pada anak sejak masa bayi dengan
memberikan aba-aba, sa....tu, du...a dan seterusnya

Lambang Bilangan, dikenalkan pada anak dengan berpusat pada
angka 1, 2, dan 3, diawali dengan menunjukkan angka untuk jumlah
tertentu

Menulis Bilangan, dikenalkan pada anak dengan cara menuliskan
jari di tanah, pasir pantai, dan lain-lain.

Konsep Satuan Ukuran, beberapa kata yang sangat berguna adalah

besar, lebih besar dan terbesar.

. Perbanyak Latihan, semakin sering latihan diberikan pada anak

maka akan semakin baik bagi perkembangan konsep angka anak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa menamankan konsep angka pada

anak usia dini sangatlah penting, karena konsep angka merupakan dasar

dari proses pembelajaran matematika awal pada anak. Konsep angka

ini melibatkan pemikiran tentang menghitung, menjumlahkan dan yang

terpenting adalah mengerti dengan konep angka.

21
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c. Tujuan Mengenalkan Konsep Angka

Adapun tujuan dari mengenalkan konsep angka pada anak untuk
mengembangkan kemampuan kognitif adapun kemampuan yang
dikembangkan yaitu : 1) mengenal dan membilang angka,

2) menyebutkan urutan bilangan, 3) menghitung benda, 4) mengenali
himpunan dengan nilai bilangan berbeda, 5) memberi nilai bilangan
pada suatu bilangan himpunan benda, 6) mengerjakan atau
menyelesaikan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan

pembagian dengan menggunakan konsep dari konkret ke abstrak,

7) menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan, dan

8) mengenal pemanbahan dan pengurangan menurut Susanto (2011:62).

Menurut Sujiono (2005:11:7) tujuan mengenal konsep angka
adalah proses yang berjalan secara perlahan-lahan. Konsep angka
melibatkan tentang pemikiran berapa jumlahnya atau berapa banyaknya
termasuk berhitung, menjumlahkan misalnya satu ditambah satu, yang
penting adalah mengerti tentang konsep angka.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konsep
angka adalah pemikiran tentang berapa jumlahnya atau berapa
banyaknya, termasuk kegiatan berhitung, menjumlahkan, mengurangkan
dan semuanya yang berhubungan dengan angka melalui beragam
pengalaman dan sejalan dengan meningkatnya proses belajar.

Pemahaman anak tentang konsep angka pun akan semakin berkembang.
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6. Aplikasi Pengembangan Kognitif melalui Permainan Balok Angka

Anak usia dini sangat menyukai kegiatan bermain, karena ank
memiliki asa ingin tahu yang sangat tinggi. Melalui permainan anak mampu
meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. Pada kegiatan bermain balok
angka anak menyenangkan, apabila anak berhasil memasangkan angka
dengan urut dan benar.

Melalui kegiatan bermain balok angka yang dilakukan anak
kemampuan kognitif dapat meningkat, adapun prakteknya permainam ini
anak melaksanakan permainan mencari balok angka yang berada dalam
kotak besar kemudian balok angka tersebut di urutkan, dikelompokkan serta
anak juga bisa membilang menggunakan balok angka tersebut, melalui
kegiatan ini kognitif anak dapat meningkat seraca optimal.

Anak dapat melakukan permainan dengan baik dan bertahap. Pertama
anak ditugaskan mengamil balok angka 1 sampai angka 3 lalu anga 4 dan
angka 6 seterusnya. Permainan ini dapat digunakan untuk memperkenalkan
konsep angka pada anak.

B. Penelitian yang Relevan
1. Fitri (2011) dengan judul Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak melalui
Permainan Bebek Angka di Taman Kanak-kanak Bhayangkari 09
Payakumbuh.
2. Ridel Fitri (2010) Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak malalui
Permainan Potongan Gambar di TK Aisyiyah Bungo Tanjung Kota

Pariaman.
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Kaitannya dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama
meningkatkan kemampuan kognitif anak. Namun peneliti menggunakan teknik
yang berbeda yaitu dengan cara permainan balok angka sedangkan Fitri (2011)
menggunakan permainan bebek angka dan Ridel Fitri (2010) menggunakan

permainan potongan gambar.
C. Kerangka Berfikir
Melihat karakter anak usia dini belajar dari yang kongkrit ke abstrak dari
yang sederhana ke yang kompleks, maka pembelajaran permainan balok angka
dapat dilakukan dengan menggunakan alat permainan yang dapat
mempermudah penyampaian materi kepada anak. Permainan balok anak ini
diharapkan nantinya dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak TK Tunas

Bangsa Suka Bumi Solok Selatan.

Kemampuan kognitif anak

Permainan Balok Angka

Kemampuan Kognitif Anak Meningkat

Bagan 1
Kerangka Berfikir

D. Hipotesis

Hipotesis Tindakan Adalah permainan balok angka menjadi salah satu
alternatif untuk meningkatkan kognitif anak usia dini di TK Tunas Bangsa

Suka Bumi Solok Selatan.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada

BAB I dan BAB IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. TK merupakan Pendidikan Anak Usia Dini berumur 5-6 tahun, yang

merupakan masa Yyang tepat untuk meletakkan dasar-dasar aspek
pengembangan salah satunya pengembangan kognitif anak.
2.Salah satu cara untuk meningkatkan kognitif anak usia dini adalah melalui
permainan balok angka.

3. Melalui kegiatan permainan balok angka dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak, ini dapat di lihat dari kondisi awal ke siklus I ke siklus 11
yaitu nilai rata-rata mengalami peningkatan yang maksimal.

4.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak meningkat
melalui permainan balok angka dengan persentase 84% pasa siklus II.
dengan begitu telah tercapai KKM yang di tentukan yaitu 75%.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan tujuan teori maka implikasi penelitian

dalam bidang pendidikan juga penelitian selanjutnya dan berdasarkan hasil

penelitian, maka implikasi penelitian ini adalah :

1. Guru dapat menghasilkan ide-ide atau mencoba cara dalam penelitian
dengan berbagai kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak.

2. Guru lebih mengembangkan kegiatan-kegiatan pembelajaran disajikan

3. Permainan ini menarik bagi anak seperti menambahkan keriangan,

menanamkan kedisiplinan serta menanamkan kebersamaan bagi anak dan
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memudahkan guna untuk meningkatkan kemampuan kognitif atau
berhitung anak.

4. Hasil penelitian menyatakan bahwa permainan balok angka dapat
digunakan untuk membantu guru dalam menghadapi permasalahan
pembelajaran berhitung

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa saran yang ingin peneliti
uraikan sebagai berikut:

1. Agar pembelajaran lebih kondusif dan menarik minat anak, sebaiknya guru
lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran dengan dalam bentuk
kegiatan yang menyenangkan.

2. Pihak sekolah sebaiknya menyediakan alat permainan yang dapt menunjang
pengembangan kemampuan kognitif anak.

3.Bagi peneliti lanjutan di harapkan dapat melanjutkan Penelitian tentang
peningkatan kognitif anak.

4.Bagi pembaca di harapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber

ilmu pengetahuan guna menambah wawasan.
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